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Abstract: This study aims to analyze the influence of perceived usefulness and perceived ease 

of use on behavioral intention to use and its impact on actual use of the ollin by nagari 

application, with attitude towards using as an intervening variable (study on ASN Bank Nagari 

Customers in West Sumatra Region). The type of research used is explanatory research, with 

the research method being an explanatory survey that emphasizes quantitative methods. The 

sample145 Civil Service customers of Bank Nagari, West Sumatra Region who use the Ollin 

By Nagari application service. Purposive sampling technique. Data analysis method using 

Structural Equation Modeling - Partial Least Square (SEM-PLS). The results showed that 

perceived usefulness has a positive and significant effect on attitude towards using. Perceived 

ease of use has a positive and significant effect on attitude towards using. Perceived usefulness 

has a positive but not significant effect on behavioral intention to use. Perceived ease of use 

has a positive and significant effect on behavioral intention to use. Attitude towards using has 

a positive and significant effect on behavioral intention to use. Perceived usefulness has a 

positive and significant effect on behavioral intention to use with attitude towards using as an 

intervening variable. Perceived ease of use has a positive and significant effect on behavioral 

intention to use with attitude towards using as an intervening variable. Behavioral intention to 

use has a positive and significant effect on actual use. 

 

Keywords: Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, Attitude Towards Using, Behavioral 

Intention to Use, Actual Use 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perceived usefulness dan 

perceived ease of use terhadap behavioral intention to use serta dampaknya pada actual use 

aplikasi Ollin by Nagari dengan attitude towards using sebagai variabel intervening, studi Pada 

Nasabah ASN Bank Nagari Wilayah Sumatera Barat. Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah explanatory research, dengan metode penelitiannya adalah survey 

explanatory yang mengedepankan metode kuantitatif. Sampelnya 145 nasabah Aparatur Sipil 

Negara Bank Nagari Wilayah Sumatera Barat yang menggunakan layanan aplikasi Ollin by 

Nagari. Teknik pengambilan sampel purposive sampling. Metode analisisi data menggunakan 

Structural Equation Modelling - Partial Least Square (SEM-PLS). Hasil penelitian 

menunjukkan perceived usefulness berpengaruh positif dan signifikan terhadap attitude 
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towards using. Perceived ease of use berpengaruh positif dan signifikan terhadap attitude 

towards using. Perceived usefulness poitif dan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

behavioral intention to use. Perceived ease of use berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

behavioral intention to use. Attitude towards using berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

behavioral intention to use. Perceived usefulness berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

behavioral intention to use dengan attitude towards using sebagai variabel intervening. 

Perceived ease of use berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intention to use 

dengan attitude towards using sebagai variabel intervening. Behavioral intention to use 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap actual use.  

 

Kata Kunci: Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, Attitude Towards Using, 

Behavioral Intention to Use, Actual Use 

 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu layanan yang diberikan kepada nasabah yang menggunakan teknologi 

informasi adalah dalam bentuk layanan mobile banking. Mobile banking atau M-banking 

adalah perkembangan dari perbankan elektronik(e-banking) yang memberikan wewenang 

kepada pengguna untuk menyelesaikan transaksi keuangan dengan menggunakan perangkat 

genggam (Oliveira et al., 2014). Penggunaan Mobile Banking memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Mobile Banking lebih praktis karena hanya perlu membuka aplikasi Mobile 

Banking dan tidak dibutuhkan pembelian token untuk melakukan transaksi. Sebaliknya 

beberapa bank membebankan biaya pulsa, rentan terhadap serangan virus dan hacker (Jaka, 

2019). 

Kurniawati et al., (2017) menyatakan mobile banking  adalah fasilitas yang diberikan 

bank yang mengikuti perkembangan teknologi serta komunikasi pada era modern ini. Layanan 

yang disediakan berupa  pembayaran, layanan transfer antar rekening maupun antar bank, juga 

menyediakan history transaksi perbankan dan layanan lainnya. Penggunaan mobile banking 

pada smartphone/handphone nasabah memungkinkan para nasabah bisa mendapatkan 

kemudahan untuk melaksanakan aktivitas transaksi perbankan tanpa dibatasi ruang maupun 

waktu, sehingga layanan mobile banking diharapkan bisa memberi kemudahan maupun 

manfaat bagi nasabah untuk melaksanakan akses transaksi perbankan tanpa datang ke banknya 

secara langsung. 

Salah satu perbankan di wilayah Sumatera Barat yang meluncurkan penggunaan mobile 

banking adalah Bank Pembangunan Daerah Sumatera Barat atau yang dikenal dengan Bank 

Nagari. Bank Nagari meluncurkan aplikasi mobile banking pada November 2018 dengan nama 

aplikasinya Nagari Mobile Banking. Dari informasi yang diperoleh dari 

Sumbar.antaranews.com (2018) tujuan diluncurkannya Nagari Mobile Banking adalah untuk 

meningkatkan layanan dengan menambah akses keuangan nasabah yang lebih mudah melalui 

mobile banking sebagai langkah dalam menghadapi era digital dan memberikan kemudahan 

bagi nasabah untuk mengakses layanan perbankan untuk melakukan sejumlah transaksi 

keuangan. 

Berikut perkembangan jumlah nasabah tabungan Bank Nagari beserta jumlah nasabah 

pengguna Nagari Mobile Banking periode November 2018 sampai tahun 2023 pada Bank 

Nagari Wilayah Sumatera Barat:  

 
Tabel 1. Jumlah Nasabah Tabungan Bank Nagari Beserta Jumlah Nasabah Pengguna Nagari Mobile 

Banking Periode November 2018 Sampai Tahun 2023 Pada Bank Nagari Wilayah Sumatera Barat 

(orang) 

Tahun 
Nasabah 

Tabungan 

Nasabah Pengguna Nagari Mobile 

Banking 

Persentase Pengguna Nagari 

Mobile Banking 

Nov 2018 1.426.437 39.332 2,76 

2019 1.605.695 43.422 2,70 
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2020 1.757.257 85.113 4,84 

2021 1.918.812 145.703 7,59 

2022 2.071.321 216.799 10,47 

2023 1.602.189 281.501 17,57 

Sumber: Bank Nagari Cabang Utama, Juni 2024 

 

Berdasarkan tabel 1. dapat dipaparkan bahwa Nagari Mobile Banking diluncurkan pada 

bulan November 2018, jumlah nasabah tabungan mengalami peningkatan periode November 

2018 sampai tahun 2022 dan mengalami penurunan tahun 2023. Sementara untuk nasabah 

pengguna Nagari Mobile Banking mengalami peningkatan periode November 2018 sampai 

tahun 2023. Selanjutnya jika dilihat dari persentase nasabah pengguna Nagari Mobile Banking 

ditemukan masih rendah yaitu 2,76% pada akhir tahun 2018 dan hanya mencapai 17,57% pada 

tahun 2023. Hal ini dapat diartikan bahwa behavioral intention to use (minat perilaku untuk 

menggunakan) Nagari Mobile Banking pada nasabah Bank Nagari masih rendah. 

Pada Juli 2023 Bank Nagari meluncurkan aplikasi Mobile Banking baru yang 

direncanakan untuk menggantikan Nagari Mobile Banking yang diberi nama Ollin by Nagari 

dimana fitur perbankan yang ditawarkan pada aplikasi ini lebih lengkap dibaandingkan fitur 

perbankan pada Nagari Mobile Banking. Berdasakan suvey pada beberapa oang nasabah 

pengguna aplikasi Ollin By Nagari Agustus 2023 diperoleh informasi bahwa dari segi 

perceived usefulness (persepsi manfaat) kelengkapan fitur Ollin By Nagari yang ditawarkan 

mempengaruhi penilaian untuk transaksi perbankan yang diinginkan karena bagi nasabah fitur 

perbankan menentukan pemanfaatan aplikasi lebih banyak untuk melakukan transaksi 

perbankan dibandingkaan aplikasi Nagari Mobile Banking yang masih terbatas fiturnya. 

Selanjutnya untuk perceived ease of use (persepsi kemudahan penggunaan) aplikasi Ollin By 

Nagari untuk transaksi perbankan nasabah memberikan informasi bahwa pengelompokan fitur 

layanan perbankan sudah memberikan kemudahan untuk melakukan interaksi dengan fitur yan 

ditawarkan sudah beragam. Hal ini juga mempengaruhi attitude towards using (sikap terhadap 

penggunaan) serta behavioral intention tu use (minat perilaku untuk menggunakan) aplikasi 

Ollin By Nagari untuk transaksi perbankan, penyebabnya jika dilakukan pembandingan dengan 

aplikasi mobile banking perbankan lainnya, layanan aplikasi Ollin By Nagari baru melakukan 

penyesuaikaan kelengkapan fitur yang dahulunya pada aplikasi Nagari Mobile Banking punya 

beberapa keterbatasan fitur sehingga ini cukup mempengaruhi keinginan nasabah untuk 

mempergunakannya. 

Pemilihan nasabah ASN (Aparatur Sipil Negara) sebagai subjek penelitian pada studi 

ini didasarkan pada beberapa pertimbangan penting. Pertama, ASN merupakan salah satu 

kelompok nasabah utama Bank Nagari, khususnya di wilayah Sumatera Barat, yang secara 

konsisten menggunakan layanan perbankan, termasuk aplikasi digital seperti Ollin by Nagari. 

Sebagai pegawai negeri yang menerima gaji secara rutin melalui bank daerah, ASN memiliki 

pola transaksi keuangan yang stabil dan dapat menjadi representasi yang baik dalam mengukur 

tingkat adopsi teknologi perbankan. Kedua, dalam konteks penelitian teknologi informasi dan 

aplikasi digital, ASN sebagai kelompok profesional yang relatif teredukasi dan terpapar 

teknologi sangat relevan untuk dianalisis sikap dan perilaku penggunaannya. Pemahaman 

mereka tentang kegunaan dan kemudahan aplikasi digital memberikan insight berharga bagi 

Bank Nagari dalam mengembangkan layanan sesuai kebutuhan nasabah. Dengan demikian, 

fokus pada nasabah ASN memungkinkan penelitian ini memperoleh data valid dan relevan 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi niat dan perilaku penggunaan aplikasi Ollin By 

Nagari, serta memberikan kontribusi berarti dalam pengembangan strategi digital banking di 

lingkungan pemerintahan daerah. 

Model TAM menyatakan sikap terhadap penggunaan teknologi baru sebagai konstruksi 

yang dijelaskan oleh dua variabel persepsi: manfaat dan kemudahan penggunaan (Munoz-

Leiva et al., 2017). Persepsi manfaat dengan jelas menunjukkan atau menunjukkan dengan 

tepat variabel-variabel yang mempengaruhi penggunaan aktual dan niat untuk terus 

menggunakan teknologi. Menurut TAM, persepsi manfaat diyakini sebagai penentu utama 
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teknologi yang diikuti oleh persepsi kemudahan penggunaan (Raza et al., 2017). Baik persepsi 

kemudahan penggunaan maupun persepsi manfaat mempengaruhi sikap individu terhadap niat 

untuk memanfaatkan suatu teknologi (Perdana et al., 2023).  

Pengguna sebenarnya bersedia menggunakan mobile banking ketika mereka 

menganggapnya berguna dan membantu efisiensi pekerjaan mereka. Namun, pengguna tidak 

akan menggunakannya ketika mereka menganggapnya sulit untuk digunakan, bahkan jika itu 

mungkin berguna untuk pekerjaan mereka. Semakin berguna dan mudah mobile banking, 

semakin banyak digunakan. Sikap seseorang terhadap suatu perilaku mengacu pada sejauh 

mana seseorang mengevaluasi perilaku itu secara menguntungkan atau tidak menguntungkan 

(Ho et al., 2020). Sikap didefinisikan sebagai "sejauh mana seseorang memiliki evaluasi atau 

penilaian yang menguntungkan atau tidak menguntungkan dari perilaku yang bersangkutan. 

Sikap punya peranan yang penting untuk memberikan pengaruh pada penggunakan teknologi. 

Pada konsep TRA ataupun TAM  ditunjukkan sikap merupakan anteseden penting untuk niat 

ketika mengembangkan perilaku tertentu (Munoz-Leiva et al., 2017). Sikap dianggap sebagai 

prediktor penting dari niat untuk mengadopsi teknologi baru pada umumnya dan mobile 

banking pada khususnya (Fachreza et al., 2022). 

 

METODE 

Jenis penelitian yang dipergunakan merupakan explanatory research. Explanatory 

research adalah jenis penelitian yang dipergunakan untuk memberikan penjelasan mengenai 

kedudukan antara variabel yang diteliti serta juga menjelaskan pengaruh antara variabel yang 

satu dengan yang lain melalui pengujian hipotesis yang sudah dirumuskan. Penelitiannya 

mempergunakan metode survey explanatory yang dalam penelitiannya dikedepankan metode 

kuantitatif, sekaligus memperggunakan pengujian hipotesis. Metode yang digunakan 

merupakan metode kuantitatif dengan menggunakan metode survei (Sekaran & Bougie, 2016). 

 Jenis investigasi yang akan dilakukan adalah studi kausal (causal study). Studi kausal 

merupakan penelitian yang menguji apakah satu variabel menyebabkan variabel yang lain 

berubah atau tidak, atau dengan kata lain  mampu menyatakan bahwa variabel eksogen 

menyebabkan variabel endogen berubah, dilakukan untuk menentukan hubungan sebab akibat 

(Sekaran & Bougie, 2016). Tujuan penelitian ini guna mengetahui penggunaan Aplikasi Ollin 

By Nagari oleh nasabah ASN Bank Nagari di Wilayah Sumatera Barat Dengan Pendekatan 

Technology Acceptance Model (TAM).  

 Subjek penelitian berupa nasabah Aparatur Sipil Negara (ASN) Bank Nagari Wilayah 

Sumatera Barat yang menggunakan layanan aplikasi Ollin By Nagari. Berdasarkan horizon 

waktu, penelitian ini menggunakan cross sectional study. Menurut Sekaran & Bougie (2016) 

penelitian yang menggunakan time horizon ini dapat dilakukan dengan data yang hanya sekali 

dikumpulkan, studi ini dapat juga disebut one-shoot study. Proses penetapan studi atau study 

setting dari penelitian ini adalah non-situation atau non contrived dimana tidak dilakukan pada 

situasi tertentu seperti setelah bencana, krisis dan sebagainya. Unit analisisnya Bank Nagari 

Wilayah Sumatera Barat yang akan diteliti adalah nasabah Aparatur Sipil Negara (ASN) Bank 

Nagari Wilayah Sumatera Barat yang menggunakan layanan aplikasi Ollin By Nagari. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada Penelitian ini pengujian hasil hipotesis dinyatakan diterima untuk hasil hipotesis 

one-tailed (hipotesis 1 arah) adalah dengan ketentuan berupa nilai t-statistik besar dari nilai t 

tabel (1,65) untuk derajat sinifikansi 0,05 (Hair et al., 2014).  Selain itu juga dapat dilihat 

dengan cara membandingkan nilai p-value dengan nilai α yang digunakan.  Ketentuanya 

hipotesis dapat diterima adalah jika nilai t-statistic > t tabel serta p-value < 0,05. 
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Gambar 1. Hasil Bootstrapping 

Selanjutnya hasil uji hipotesis pengaruh langsung (path coefficient) dan tidak langsung 

(Indirect Effect)) dapat dilihat pada hasil pengujian sebagai berikut: 

 
 Tabel 2. Hasil Path Coefficient dam Indirect Effect 

 

  
Original 

Sample (O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

H1 Perceived Usefulness -> Attitude 

Towards Using  
0,445 0,435 0,070 6,337 0,000 

H2 Perceived Ease of Use -> Attitude 

Towards Using  
0,471 0,480 0,072 6,499 0,000 

H3 Perceived Usefulness -> 

Behavioral Intention to Use  
-0,059 -0,060 0,084 0,704 0,483 

H4 Perceived Ease of Use -> 

Behavioral Intention to Use  
0,200 0,195 0,094 2,118 0,036 

H5 Attitude Towards Using -> 

Behavioral Intention to Use  
0,754 0,756 0,130 5,791 0,000 

H6 Perceived Usefulness -> Attitude 

Towards Using -> Behavioral 

Intention to Use  

0,336 0,328 0,075 4,455 0,000 

H7 Perceived Ease of Use -> Attitude 

Towards Using -> Behavioral 

Intention to Use  

0,355 0,362 0,080 4,438 0,000 

H8 Behavioral Intention to Use -> 

Actual Use  
0,875 0,877 0,024 37,100 0,000 

Sumber: Data primer yang diolah 2025 

 

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan nilai original sampel pengaruh 

perceived usefulness terhadap attitude towards using adalah positif sebesar 0,445 yang 

menunjukkan bahwa arah pengaruh adalah positif. Nilai t-statisticsnya sebesar   6,337 > 1,65 

dengan nilai p value yang bernilai sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa perceived 

usefulness berpengaruh positif dan signifikan terhadap attitude towards using Aplikasi Ollin 

By Nagari pada nasabah ASN Bank Nagari wilayah Sumatera Barat, dengan demikian hipotesis 

pertama diterima. 

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan nilai original sampel pengaruh perceived 

ease of use terhadap attitude towards using adalah positif sebesar 0,471 yang menunjukkan 

bahwa arah pengaruh adalah positif. Nilai t-statisticsnya sebesar   6,499 > 1,65 dengan nilai p 

value yang bernilai sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa perceived ease of use 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap attitude towards using Aplikasi Ollin By Nagari 
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pada nasabah ASN Bank Nagari wilayah Sumatera Barat, dengan demikian hipotesis kedua 

diterima. 

Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan nilai original sampel pengaruh perceived 

usefulness terhadap behavioral intention to use adalah negatif sebesar 0,059 yang menunjukkan 

bahwa arah pengaruh adalah negatif. Nilai t-statisticsnya sebesar   0,704 < 1,65 dengan nilai p 

value yang bernilai sebesar 0,483 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa perceived usefulness 

positif dan tidak berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention to use Aplikasi Ollin By 

Nagari pada nasabah ASN Bank Nagari wilayah Sumatera Barat, dengan demikian hipotesis 

ketiga ditolak. 

Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan nilai original sampel pengaruh 

perceived ease of use terhadap behavioral intention to use adalah positif sebesar 0,200 yang 

menunjukkan bahwa arah pengaruh adalah positif. Nilai t-statisticsnya sebesar   2,118 > 1,65 

dengan nilai p value yang bernilai sebesar 0,036 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa perceived 

ease of use berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intention to use Aplikasi 

Ollin By Nagari pada nasabah ASN Bank Nagari wilayah Sumatera Barat, dengan demikian 

hipotesis keempat diterima. 

Hasil pengujian hipotesis kelima menunjukkan nilai original sampel pengaruh attitude 

towards using terhadap behavioral intention to use adalah positif sebesar 0,754 yang 

menunjukkan bahwa arah pengaruh adalah positif. Nilai t-statisticsnya sebesar   5,791 > 1,65 

dengan nilai p value yang bernilai sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa attitude 

towards using berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intention to use Aplikasi 

Ollin By Nagari pada nasabah ASN Bank Nagari wilayah Sumatera Barat, dengan demikian 

hipotesis kelima diterima. 

Hasil pengujian hipotesis keenam menunjukkan nilai original sampel pengaruh 

perceived usefulness terhadap behavioral intention to use dengan attitude towards using 

sebagai variabel intervening adalah positif sebesar 0,336 yang menunjukkan bahwa arah 

pengaruh adalah positif. Nilai t-statisticsnya sebesar 4,455 > 1,65 dengan nilai p value yang 

bernilai sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa perceived usefulness berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap behavioral intention to use Aplikasi Ollin By Nagari dengan 

attitude towards using sebagai variabel intervening pada nasabah ASN Bank Nagari wilayah 

Sumatera Barat, dengan demikian hipotesis keenam diterima. 

Hasil pengujian hipotesis ketujuh menunjukkan nilai original sampel pengaruh 

perceived ease of use terhadap behavioral intention to use dengan attitude towards using 

sebagai variabel intervening adalah positif sebesar 0,355 yang menunjukkan bahwa arah 

pengaruh adalah positif. Nilai t-statisticsnya sebesar 4,438 > 1,65 dengan nilai p value yang 

bernilai sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa perceived ease of use berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap behavioral intention to use Aplikasi Ollin By Nagari dengan 

attitude towards using sebagai variabel intervening pada nasabah ASN Bank Nagari wilayah 

Sumatera Barat, dengan demikian hipotesis ketujuh diterima. 

Hasil pengujian hipotesis kedelapan menunjukkan nilai original sampel pengaruh 

behavioral intention to use terhadap actual use adalah positif sebesar 0,87 yang menunjukkan 

bahwa arah pengaruh adalah positif. Nilai t-statisticsnya sebesar   37,100 > 1,65 dengan nilai p 

value yang bernilai sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa behavioral intention to 

use berpengaruh positif dan signifikan terhadap actual use Aplikasi Ollin By Nagari pada 

nasabah ASN Bank Nagari wilayah Sumatera Barat, dengan demikian hipotesis kedelapan 

diterima. 

Berikut merupakan kesimpulan hasil uji hipotesis penelitian yang dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 
 

Tabel 3. Kesimpulan Hipotesis Penelitian 

No Hasil Hipotesis Penelitian Keterangan 

1 Perceived usefulness berpengaruh positif dan signifikan terhadap attitude towards using 

Aplikasi Ollin By Nagari pada nasabah ASN Bank Nagari wilayah Sumatera Barat 

H1 

Diterima 
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2 Perceived ease of use berpengaruh positif dan signifikan terhadap attitude towards using 

Aplikasi Ollin by Nagari pada nasabah ASN Bank Nagari wilayah Sumatera Barat 

H2 

Diterima 

3 Perceived usefulness positif dan tidak berpengaruh signifikan terhadap behavioral 

intention to use Aplikasi Ollin By Nagari pada nasabah ASN Bank Nagari wilayah 

Sumatera Barat 

H3 

Ditolak 

4 Perceived ease of use berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intention 

to use Aplikasi Ollin by Nagari pada nasabah ASN Bank Nagari wilayah Sumatera Barat 

H4 

Diterima 

5 Attitude towards using berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intention 

to use Aplikasi Ollin by Nagari pada nasabah ASN Bank Nagari wilayah Sumatera Barat 

H5 

Diterima 

6 Perceived usefulness berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intention 

to use Aplikasi Ollin by Nagari dengan attitude towards using sebagai variabel 

intervening pada nasabah ASN Bank Nagari wilayah Sumatera Barat 

H6 

Diterima 

7 Perceived ease of use berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intention 

to use Aplikasi Ollin by Nagari dengan attitude towards using sebagai variabel 

intervening pada nasabah ASN Bank Nagari wilayah Sumatera Barat 

H7 

Diterima 

8 Behavioral intention to use berpengaruh positif dan signifikan terhadap actual use 

Aplikasi Ollin by Nagari pada nasabah ASN Bank Nagari wilayah Sumatera Barat 

H8 

Diterima 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah: 

1. Perceived usefulness berpengaruh positif dan signifikan terhadap attitude towards using 

Aplikasi Ollin by Nagari pada nasabah ASN Bank Nagari wilayah Sumatera Barat, dengan 

demikian hipotesis pertama diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik perceived 

usefulness Aplikasi Ollin by Nagari maka semakin meningkat attitude toward using 

Aplikasi Ollin by Nagari. Hal ini mengindikasikan nasabah Aparatur Sipil Negara (ASN) 

yang menjadi responden dalam penelitian ini mempertimbangkan perceived usefulness 

Aplikasi Ollin by Nagari untuk mempengaruhi attitude towards using Aplikasi Ollin by 

Nagari yang mereka pergunaakan. Dimana nasabah pengguna akan memutuskan pemilihan 

penggunaan fitur layanan Aplikasi Ollin by Nagari sesuai dengan manfaat yang ditawarkan 

dengan mepertimbangkan kebutuhan transaksi perbankan yang diperlukan yang terlihat 

dari fungsi penggunaan Aplikasi Ollin by Nagari tersebut bagi nasabah penggunanya. 

Nasabah pengguna mempertimbangkan bahwa ketika menggunakan Aplikasi Ollin by 

Nagari dapat membantu dan meningkatkan efektifitas mereka dalam melakukan transaksi 

perbankan. Selain itu nasabah pengguna secara umum berpendapat Aplikasi Ollin by 

Nagari berguna untuk melakukan transaksi perbankan dan berfikir Aplikasi Ollin by Nagari 

memungkinkan untuk meningkatkan kinerja penggunaan layanan perbankan mereka. 

Selanjutnya dengan menggunakan Aplikasi Ollin by Nagari dapat meningkatkan efisiensi 

aktivitas serta memudahkan dalam melakukan aktivitas transaksi perbankan  mereka dan 

memungkininkan mereka untuk menyelesaikan aktivitas transaksi perbankan lebih cepat 

sehingga kesemua hal tersebut mempengaruhi attitude towards using Aplikasi Ollin By 

Nagari yang mereka pergunakan 

2. Perceived ease of use berpengaruh positif dan signifikan terhadap attitude towards using 

Aplikasi Ollin by Nagari pada nasabah ASN Bank Nagari wilayah Sumatera Barat, dengan 

demikian hipotesis kedua diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik perceived 

ease of use Aplikasi Ollin By Nagari maka semakin meningkat attitude toward using 

Aplikasi Ollin By Nagari. Hal ini mengindikasikan dalam menggunakan Aplikasi Ollin By 

Nagari, nasabah Aparatur Sipil Negara (ASN) yang menjadi responden dalam penelitian 

ini mempertimbangkan perceived ease of use Aplikasi Ollin By Nagari. Dimana nasabah 

pengguna memutuskan pemilihan penggunaan Aplikasi Ollin By Nagari sesuai dengan 

kebutuhan transaksi perbankan yang diperlukan pengguna, sehingga attitude towards using 

Aplikasi Ollin By Nagari mereka tergantung pada bagaimana penyedia layanan Aplikasi 

Ollin By Nagari tersebut menyediakan fungsi penggunaan layanan transaksi perbankan. 

Dimana dengan mempertimbangkan fungsi penggunaan Aplikasi Ollin By Nagari, akan 

terlihat attitude towards using Aplikasi Ollin By Nagari bagi nasabah pengguna dari segi 

menggunakan perangkat seluler  untuk memfasilitasi layanan Aplikasi Ollin By Nagari 
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adalah ide yang bagus. Kemudian nasabah suka menggunakan perangkat seluler untuk 

memfasilitasi layanan Aplikasi Ollin By Nagari, serta menurut nasabah  menggunakan 

layanan Aplikasi Ollin By Nagari untuk memfasilitasi layanan perbankan adalah ide yang 

menyenangkan serta bijaksana 

3. Perceived usefulness positif dan tidak berpengaruh signifikan terhadap behavioral 

intention to use Aplikasi Ollin By Nagari pada nasabah ASN Bank Nagari wilayah 

Sumatera Barat, dengan demikian hipotesis ketiga ditolak. Hal ini menunjukkan 

peningkatan perceived usefulness tidak memberikan kontribusi yang berarti terhadap 

peningkatan behavioral intention to use Aplikasi Ollin By Nagari. Penyebab perceived 

usefulness tidak memberikan pengaruh pada behavioral intention to use Aplikasi Ollin By 

Nagari adalah karena nasabah Aparatur Sipil Negara (ASN) yang menjadi responden dalam 

penelitian ini pada umumnya memiliki pemikiran yang sama bahwa pada dasarnya manfaat 

Aplikasi Ollin By Nagari tidak jauh berbeda dengan manfaat layanan mobile banking 

lainnya. Mereka menganggap bahwa penggunaan Aplikasi Ollin By Nagari dapat 

membantu dan meningkatkan efektifitas mereka dalam  melakukan transaksi perbankan 

sehari-hari. Selain itu, nasabah pengguna secara umum berpendapat Aplikasi Ollin By 

Nagari berguna untuk melakukan transaksi perbankan dan berfikir Aplikasi Ollin By 

Nagari memungkinkan untuk meningkatkan kinerja penggunaan layanan perbankan 

mereka. Selanjutnya dengan menggunakan Aplikasi Ollin By Nagari dapat meningkatkan 

efisiensi aktivitas serta memudahkan dalam melakukan aktivitas transaksi perbankan  

mereka dan memungkininkan mereka untuk menyelesaikan aktivitas transaksi perbankan 

lebih cepat sehingga kesemua hal tersebut tidak mempengaruhi behavioral intention to use 

Aplikasi Ollin By Nagari. Hal ini dikarenakan manfaat tersebut dianggap sebagai hal yang 

sudah semestinya dimiliki oleh semua aplikasi perbankan digital, sehingga sudah menjadi 

ekspektasi dasar dari setiap layanan perbankan digital yang digunakan. 

4. Perceived ease of use berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intention to 

use Aplikasi Ollin By Nagari pada nasabah ASN Bank Nagari wilayah Sumatera Barat, 

dengan demikian hipotesis keempat diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

meningkat perceived ease of use maka semakin meningkat behavioral intention to use 

Aplikasi Ollin By Nagari. Hal ini mengindikasikan nasabah Aparatur Sipil Negara (ASN) 

yang menjadi responden dalam penelitian ini,  merasa behavioral intention to use Aplikasi 

Ollin By Nagari mereka dipengaruhi oleh perceived ease of use dalam penggunaan Aplikasi 

Ollin By Nagari. Hal ini dikarenakan pada umumnya nasabah memiliki pemikiran yang 

sama bahwa pada dasarnya Aplikasi Ollin By Nagari tersebut mudah untuk digunakan baik 

dari segi Interaksi dengan Aplikasi Ollin By Nagari saat memfasilitasi transaksi perbankan 

jelas dan dapat dimengerti. Kemudian nasabah merasa Aplikasi Ollin By Nagari mudah 

digunakan untuk melakukan transaksi perbankan serta mudah digunakan secara umum. 

Selain itu belajar menggunakan Aplikasi Ollin By Nagari itu mudah serta menurut nasabah 

layanan Aplikasi Ollin By Nagari fleksibel untuk transaksi perbankan sehingga kesemua 

hal tersebut mempengaruhi behavioral intention to use Aplikasi Ollin By Nagari. 

5. Attitude towards using berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intention to 

use Aplikasi Ollin By Nagari pada nasabah ASN Bank Nagari wilayah Sumatera Barat, 

dengan demikian hipotesis kelima diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

meningkat attitude towards using maka semakin meningkat behavioral intention to use 

Aplikasi Ollin By Nagari. Hal ini mengindikasikan nasabah Aparatur Sipil Negara (ASN) 

yang menjadi responden dalam penelitian ini,  merasa behavioral intention to use Aplikasi 

Ollin By Nagari mereka dipengaruhi oleh attitude towards using Aplikasi Ollin By Nagari. 

Attitude toward using Aplikasi Ollin By Nagari nasabah pengguna tercermin dari 

menggunakan perangkat seluler  untuk memfasilitasi layanan Aplikasi Ollin By Nagari 

adalah ide yang bagus. Kemudian nasabah suka menggunakan perangkat seluler untuk 

memfasilitasi layanan Aplikasi Ollin By Nagari dikarenakan Aplikasi Ollin By Nagari 

merupakan cara alternatif untuk transaksi perbankan yang mudah untuk dimanfaatkan, 
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kerena tidak perlu untuk datang ke bank , dimana pengguna hanya perlu memiliki rekening 

Bank Nagari, menginstal aplikasinya pada smartphone penggunanya. Kemudian membuat 

akun Ollin By Nagari yang terverifikasi. Setelah itu nasabah pengguna dapat menggunakan 

Aplikasi Ollin By Nagari untuk memfasilitasi transaksi perbankan sesuai fitur yang 

disediakan sehingga menggunakan layanan Aplikasi Ollin By Nagari untuk memfasilitasi 

layanan perbankan adalah ide yang menyenangkan serta bijaksana. Dimana kesemua hal 

tersebut mempengaruhi behavioral intentaion to use Aplikasi Ollin By Nagari bagi nasabah 

penggunanya. 

6. Perceived usefulness berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intention to 

use Aplikasi Ollin By Nagari dengan attitude towards using sebagai variabel intervening 

pada nasabah ASN Bank Nagari wilayah Sumatera Barat, dengan demikian hipotesis 

keenam diterima. Dimana peran variabel mediasi, sebagai pemediasi penuh full mediation. 

Full mediation terjadi ketika variabel eksogen tidak mampu mempengaruhi secara 

signifikan variabel endogen tanpa melalui variabel mediator (intervening). Hal ini 

mengindikasikan bahwa attitude towards using sebagai variabel intervening (mediasi) 

dapat menjadi perantara sempurna pengaruh perceived usefulness terhadap behavioral 

intention to use Aplikasi Ollin By Nagari pada nasabah ASN Bank Nagari wilayah 

Sumatera Barat, dikarenakan attitude towards using yang dilihat dari segi menggunakan 

perangkat seluler  untuk memfasilitasi layanan Aplikasi Ollin By Nagari adalah ide yang 

bagus. Kemudian nasabah suka menggunakan perangkat seluler untuk memfasilitasi 

layanan Aplikasi Ollin By Nagari, serta menurut nasabah  menggunakan layanan Aplikasi 

Ollin By Nagari untuk memfasilitasi layanan perbankan adalah ide yang menyenangkan 

serta bijaksana adalah hal yang dipertimbangkan nasabah Aparatur Sipil Negara (ASN) 

sebagai perantara pengaruh perceived usefulness terhadap behavioral intention to use 

Aplikasi Ollin By Nagari pada nasabah ASN Bank Nagari wilayah Sumatera Barat 

7. Perceived ease of use berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intention to 

use Aplikasi Ollin By Nagari dengan attitude towards using sebagai variabel intervening 

pada nasabah ASN Bank Nagari wilayah Sumatera Barat, dengan demikian hipotesis 

ketujuh diterima. Dimana peran variabel mediasi sebagai pemediasi parsial. Mediasi parsial 

terjadi ketika variabel eksogen mampu mempengaruhi secara langsung variabel endogen 

tanpa melalui melibatkan variabel mediator (intervening). Hal ini mengindikasikan bahwa 

perceived ease of use  dapat berpengaruh secara langsung terhadap behavioral intention to 

use tanpa melibatkan attitude towards using. Namun juga dapat menjadikan attitude 

towards using sebagai variabel intervening (mediasi) pengaruh  antara perceived ease of 

use   terhadap behavioral intention to use Aplikasi Ollin By Nagari pada nasabah ASN 

Bank Nagari wilayah Sumatera Barat, dikarenakan attitude towards using yang dilihat dari 

segi menggunakan perangkat seluler  untuk memfasilitasi layanan Aplikasi Ollin By Nagari 

adalah ide yang bagus. Kemudian nasabah suka menggunakan perangkat seluler untuk 

memfasilitasi layanan Aplikasi Ollin By Nagari, serta menurut nasabah  menggunakan 

layanan Aplikasi Ollin By Nagari untuk memfasilitasi layanan perbankan adalah ide yang 

menyenangkan serta bijaksana adalah hal yang dipertimbangkan nasabah Aparatur Sipil 

Negara (ASN) sebagai perantara pengaruh perceived ease of use terhadap behavioral 

intention to use Aplikasi Ollin By Nagari pada nasabah ASN Bank Nagari wilayah 

Sumatera Barat 

8. Behavioral intention to use berpengaruh positif dan signifikan terhadap actual use Aplikasi 

Ollin By Nagari pada nasabah ASN Bank Nagari wilayah Sumatera Barat, dengan demikian 

hipotesis kedelapan diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin meningkat behavioral 

intention to use maka semakin meningkat actual use Aplikasi Ollin By Nagari. Hal ini 

mengindikasikan nasabah Aparatur Sipil Negara (ASN) yang menjadi responden dalam 

penelitian ini,  merasa behavioral intention to use  mempengaruhi actual use Aplikasi Ollin 

By Nagari. Behavioral intention to use Aplikasi Ollin By Nagari oleh nasabah pengguna 

tercermin dari Nasabah akan dan bermaksud menggunakan fasilitas layanan perbankan 
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melalui Aplikasi Ollin By Nagari di masa mendatang serta sebanyak mungkin. Selanjutnya 

fasilitas layanan perbankan melalui Aplikasi Ollin By Nagari akan menjadi salah satu 

teknologi favorit untuk memfasilitasi layanan perbankan nasabah. Kemudian nasabah 

berniat untuk menggunakan Aplikasi Ollin By Nagari secara berkelanjutan di masa 

mendatang dan akan merekomendasikan pada orang lain untuk menggunakannya. Selain 

itu nasabah akan sering menggunakannya di masa depan dan akan menggunakan Aplikasi 

Ollin By Nagari untuk kebutuhan transaksi perbankan serta menggunakan Aplikasi Ollin 

By Nagari untuk menangani transaksi perbankan adalah sesuatu yang akan dilakukan. 

Dimana kesemua hal tersebut mempengaruhi actual use Aplikasi Ollin By Nagari bagi 

nasabah penggunanya. 
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